
BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Vol. 6 No. 2 Desember 2024, Hal. 630-642 

                             E-ISSN: 2714-7711  

                               DOI:10.37216/badaa.v6i2.1578 

Vol. 6 No. 2 Desember 2024 

 

630 

 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis 

EducativE Games Terhadap Hasil Belajar Matematika 

 Siswa Kelas III Sekolah Dasar 

1 Herviyani, 2Zahruddin Hodsay, 3Aldora Pratama 
1,2,3 Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Email: 1 herviyani736@gmail.com 2 zhodsay@gmail.com 3 

aldorapratama7271@gmail.com 
 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran 

problem solving berbasis educative games terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

III sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen True Eksperimental 

design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 69 Palembang yang 

berjumlah 44 orang. Sampel penelitian yang digunakan yaitu kelas III A sebagai kelas 

kontrol berjumlah 22 siswa dan kelas III B sebagai kelas eksperimen berjumlah 22 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deksriptif kuantitatif menggunakan uji t. Hasil penelitian 

diperoleh nilai tersebut menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (4,278 > 1,681). Sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, dalam artian terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

problem solving berbasis educative games terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

III sekolah dasar. Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

Problem Solving berbasis educative games memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 77, 72 

lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 59,09 
Kata Kunci: Model Problem Solving, Hasil Belajar, Siswa Sekolah Dasar 

PENDAHULUAN 

Bagi sebagian masyarakat awam, istilah pendidikan sering diidentikkan 

dengan sekolah ,guru mengajar di kelas,atau satuan pendidikan formal. Secara 

akademik, istilah pendidikan berspektrum luas. Pendidikan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu 

pemeliharaan dan memberikan informasi tentang etika dan kecerdasan pikiran. 

Pendidikan adalah aktivitas semua potensi dasar manusia melalui interaksi antara 

manusia dewasa dengan yang belum dewasa. Pendidikan juga dapat didefinisikan 

sebagai proses elevasi yang dilakukan secara nondiskriminasi,dinamis,dan intensif 

menuju kedewasaan individu, dimana prosesnya dilakukan secara kontinyu dengan 

sifat yang dapat yang adaptif dan nirlimit atau tiada akhir. 

Pendidikan secara formal dan institusional,sekolah dasar masuk pada 

kategori pendidikan dasar menurut Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003 Pasal 

17 ayat 1 dan 2 (Susanto 2019.p.69). Tentang Sistem pendidikan Nasional 

(Sisdiknas), disebutkan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara". 

Pendidikan jenjang sekolah dasar merupakan pendidikan awal bagi siswa 

sebagai pondasi untuk ke jenjang berikutnya, yaitu pendidikan yang dijalani oleh 

peserta didik selama 6 tahun. Siswa sekolah dasar pada umumnya berusia 6 sampai 

12 tahun. Pendidikan akan berjalan dengan baik apabila dalam proses pembelajaran 

guru dapat membuat peserta didik aktif saat mengikuti pelajaran. Pendidikan 

sekolah dasar membuat berbagai mata pelajaran, antara lain Agama, Pendidikan 

Jasmani, Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan Prakarya (SBDP), Ilmu Pengathuan 
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Alam (IPA), dan Matematika. 

Secara sederhana, belajar itu sendiri suatu aktivitas manusia yang sangat 

penting secara terus menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih 

hidup.Melalui proses belajar, anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu 

atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil. proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relative 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Sementara 

Hamalik (susanto,2019,p.4-5) menjelaskan bahwa belajar adalah memodifikasi 

atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is defined as the 

modificator or strengthening of behavior through experiencing). Hamalik juga 

menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

atau seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku 

ini mencakup perubahan dalam (habit), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar disebabkan oleh 

pengalaman atau latihan. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan sumber daya manusia, sebab penyelenggaraan pendidikan yang baik 

dan bermutu akan menghasilkan manusia-manusia tangguh bagi pembangunan 

nasional. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran harus didukung dengan proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien. Namun, akan di temukan berbagai 

masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran 

Matematika di SD. 

Secara etimologi matematika berasal dari bahasa Inggris, mathematics, 

artinya ilmu hitung. Ahli matematika disebut mathematician. Matematika sangat 

erat kaitannya dengan ide,gagasan yang terstruktur,siombol-simbol abstrak. 

Matematika merupakan alat berpikir yang digunakan untuk memberikan 

pemahaman yang terstruktur, logis, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Ovan (2019,p.8) juga mendukung pendapat ini dengan mengatakan bahwa 

matematika adalah ilmu yang menggunakan kemampuan berpikir logis dan 

sistematis. 

Model problem solving merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kaharuddin & Hajeniati (2020, p. 112) 

menyatakan metode Problem Solving merupakan pembelajaran yang didalamnya 

terdapat tujuan, langkah kegiatan, lingkungan dan pengelolaan pembelajaran di 

kelas. Model problem solving merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan berpikir kreatif siswa karena menggunakan masalah untuk 

dipecahkan. Metode pemecahan masalah adalah metode yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan melatih anak menghadapi berbagai masalah, baik 

secara individu maupun kolektif, yang dapat diselesaikan secara individu atau 

bersama-sama. Educative games merupakan salah satu media pembelajarn yang 

dapat mendukung penerapan model pembelajaran problem solving. educative 

games merupakan permainan yang dirancang untuk tujuan edukasi. 

Berdasarkan pra observasi dan wawancara yang didapat dari guru kelas III 

mendapatkan informasi bahwaanya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan pada mata pelajaran matematika kelas III SDN 69 Palembang. Hal ini 

dilihat dari hasil ulangan semester siswa dikelas III pada mata pelajaran matematika 

yang masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 54 ℅ yaitu 24 siswa dari 44 siswa sedangkan siswa yang sudah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 46 ℅ yaitu 20 siswa dari 44 siswa. 

di SD Negeri 69 Palembang. Rendahnya hasil belajar siswa diduga karena metode 
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pembelajaran yang digunakan membuat peran guru lebih dominan sehingga siswa 

belum semua terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu,guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional 

dengan menggunakan metode ceramah. Hal tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran belum maksimal dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir kritis dan bertindak kreatif. Sehingga pembelajaran belum dapat dimaknai 

siswa untuk memecahkan masalah matematika secara realistis, dalam 

pembelajaran, siswa belum ditempatkan sebagai subjek belajar yang harus dibekali 

kemampuan bekerja sama, memiliki tanggung jawab akan tugasnya, serta 

kemampuan untuk menghargai orang lain. Kesulitan lain yang dihadapi siswa 

dalam mengerjakan soal matematika yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap 

langkah penyelesaian soal. Siswa seringkali salah dalam menghitung suatu bentuk 

penjumlahan dan pengurangan serta perkalian dan pembagian. Mereka hanya 

menjumlah dan mengurang serta mengalikan dan membagikan angka-angka dalam 

soal, tanpa tahu mengapa bisa dijumlah ataupun dikurang.Hal ini terjadi karena 

kemampuan berpikir siswa kurang diperhatikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, guru harus mampu merancang model 

pembelajaran yang membuat siswa aktif melatih kemampuan berpikirnya dan 

memecahkan masalah matematika secara realistis. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk memahami materi yang disampaikan guru secara lebih bermakna. Salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan 

model problem solving. 

Penerapan model problem solving diharapkan membuat siswa lebih 

terampil dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan soal matematika. 

Model problem solving juga dapat membantu pemahaman siswa karena berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa juga dapat melatih kemampuan menghitung 

berdasarkan konsep matematika yang benar ketika menyelesaikan soal karena siswa 

belajar berdasarkan proses yang sistematis. Selain itu, siswa difasilitasi untuk 

bekerja sama dalam kelompok serta menghargai pendapat orang lain pada saat 

pemecahan masalah, serta menumbuhkan motivasi/minat untuk belajar. Educative 

games merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung 

penerapan model pembelajaran problem solving yang dimana educative games 

adalah permainan yang dirancang untuk tujuan edukasi dan dapat membantu siswa 

untuk memahami materi pembelajaran secara lebih menyenakan dan bermakna. 

Educative games dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa, 

menarik minat siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan di atas,   peneliti berkeinginan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM 

SOLVING BERBASIS EDUCATIVE GAMES TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA KELAS III SEKOLAH 

DASAR”. 

METODE PENELITIAN 

Padl  a l         penelitialn  ini  menggunalkanl  metode  penelitianl kuanl  titaltif.  Metode 

penelitianl merupalkanl calra l  kerjal ya lng dilalkukaln oleh penelitialn dallalm 

mengumpulkaln   danl  kemudianl mengolahl datl        al                  sehinggal                  menghasill ka ln   datal                  l 

 

Pa llembalng padl a l      Talhun ALja lra ln 2023/2024. Sa lmpel penelitialn aldallahl seba lgialn da lri 

populalsi, penga lmbilaln sa lmpel yanl             g diambil l dallaml penelitianl                  ini adalall hl                  kela ls III di 

SD  negeri  69  Pa llembanl  g  ya lng  berjumlahl  44  siswa l.  Teknik  sa lmpling  di  dallalm 
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penelitialn ini mengguna lkaln saml  pling totall        . Teknik saml  pling totall       /sensus a ldallahl 

teknik  pengalmbilanl  saml  pel  dimalnal            seluruh  alnggota l           populalsi  dijaldika ln  sa lmpel 

semua. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes dan dokumentasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Da lta l       Halsil Belajl         arl                 Siswal       Kelasl                Kontrol 

Siswa l        kelals eksperimen diajl        arl         aln dengaln menggunalkanl                    model pembelajall                  ranl  

perlakl uka ln menggunakl  a ln model pembelaljaln problem solving berbasl          is  educaltive 

ga lmes dilakl ukaln sebanl ya lk 3 kall        i pertemuanl  sela lmal        pemberianl perlalkukaln siswal  

kelasl                     eksperimen  jugal           diberikanl bahanll  ajall                  r,  posttest  diberikanl padall  saatll akhirl 

pembelajl        alra ln untuk mengevallualsi seja luh manl a l       pemahl alma ln malteri siswa l. Setelalh 

dialjalrkaln  denganl  menggunakanll  model  pembelajaranlll problem  solving  berbasisl  

educaltive  galmes,  siswa l           diberikaln  posttest  untuk  mengetalhui  halsil  bela lja lr  siswa l  

sebanl  yakl 10 soa ll berbentuk pilihanl ganl da l. Ha lsil  posttest pa lda l        kelals eksperimen 
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disa ljika ln palda l       talbel berikut ini: 

 

 

 
 Ta lbel 1. Hasl         il Posttest Kela ls Eksperimen 
 

Kela ls Jumla lh 

Siswa l  

Nila li 

Ma lksimum 

Nila li 

Minimum 

Meanl  Medianl  Sta lnda lr 

Devia lsi 

Eksperimen 22 100 40 77,72 80 16,5 

 
 
 

Da lta l       Halsil Belaljarl  Siswal       Kelasl Kontrol 

Siswa l            kelals  kontrol  diajl       alrkaln  dengaln  mengguna lkanl  model  pembelajarall ln 

konvensionall, perla lkua ln menggunalkanl model konvensionall pembelajl        aranll  

maltemaltika,l dilalkuka ln  sebalnyakl  3  kalli  pertemualn.  Siswa l              kelals  kontrol  juga l 

diberikakl aln  soa ll  tes,  soa ll  tes  diberika ln  padl a l              sa la lt  akl hir  pembela ljalra ln  untuk 

mengevall        ualsi  seja luh  malnal             pemalha lmanl materil siswa.l                   Setelahl diajarall  nl denganl 

mengunalnakl aln  model  pembelaljalra ln  konvensionall  pelaljalra ln  maltemaltika l,  siswa l  

diberikanl posttest untuk mengetalhui ha lsil belajl        arl siswa l      seba lnyalk 10 soall  berbentuk 

pilihanl  ga lnda.l Ha lsil posttest pa lda l       kelasl kontrol disaljikaln paldal       tabl el berikut ini: 

Ta lbel 2. Hasl         il Posttest Kela ls Kontrol 
 

Kela ls Jumla lh 

Siswa l  

Nila li 

Ma lksimall  

Nila li 

Minalma ll 

Meanl  Medianl  Stanl            da lr 

Devia lsi 

Kontrol 22 70 40 59,09 60 11,91 

 

Berda lsa lrkaln tabl            el di atasll daril                    halsil posttes kelasl               eksperimen danl                  kelasl              kontrol 

ya lng peneliti lalkuka ln mengha lsilka ln nilali ralta l-ra ltal      paldal       kelasl                eksperimen 80,4 daln 

padl             al               kelals   Kontrol   57,2.   Distribusi   frekuensi   histograml  nilali   posttes   kelals 

eksperimen daln kelasl kontrol di lihatl palda l       gaml ba lr dibalwa lh ini. 
 

 

 

 
 

  
 

 

 

Ga lmbarl  1. Histogra lm nilail  posttes kelasl  eksperimen da ln kela ls control 
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Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji Norma llitals diguna lkaln untuk melihalt alpakl 

 
 
 

a lh daltal        beralsa ll da lri popula lsi 

ya lng terdistribusi norma ll altalu tidalk. Nilail  signifika ln > 0,05 makl a l        daltal        dalpalt 

dinyalta lkaln berdistribusi normall        . Berdalsarl         kaln perhitunganl uji normalitasll datall  

ya lng  telalh  dilakl             ukaln  menggunakl 

seba lga li berikut: 

anl  SPSS  26  for  Windows  ma lka l            halsilnya l 

Ta lbel 3. Ha lsil Uji Norma llita ls Tes 

Tests of Norma llity 
 

Kolmogorov-Smirnova 
l Shalpiro-Wilk 

Statl      istic df Sig. Staltistic df Sig. 

Posttest kela ls 

eksperimen 

.179 22 .064 .933 22 .139 

Posttest kela ls 

kontrol 

.167 22 .114 .926 22 .102 

 
Berdalsalrkaln   talbel   di   atas   paldal   kolom   Kolmogrov-Smimov 

menunjukaln balhwal daltal posttest kelals eksperimen dengaln nilali sig yalng 

didalpalt 0,139   > 0,05 daln daltal posttest kelals kontrol 0,102 > 0,05, malkal 

nilali  signifikaln  kedual  kelompok  siswal  yalng  disaljikaln  salmpel  penelitialn 

memiliki daltal yalng berdistribusi normall. 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitals digunalkaln untuk memperlihaltkaln balhwal dual altalu lebih 

kelompok daltal salmpel beralsall dalri populalsi yalng memiliki valrialnsi yalng salmal. 

Menguji   homogenitals   daltal   dengaln   menggunalkaln   uji   Livene's   Test   of 

Homogenity of  Valrialnces,  jikal  nilali  signifikaln  >  0,05  malkal  valrialns  salmpel 

dinyaltalkaln homogenity. Berdalsalrkaln perhitungaln uji homogenitals daltal yalng 

telalh dilalkukaln menggunalkaln SPSS 26 for Windows malkal halsilnyal sebalgali 

berikut: 
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Ta lbel 4. Ha lsil Uji Homogenita ls 

Test of Homogeneity of Va lrialnces 
 

Levene Sta ltistic df1 df2 Sig. 

ha lsil belalja lr Basl          ed on Mea ln 3.007 1 42 .090 

Basl          ed on Media ln 2.372 1 42 .131 

Ba lsed on Media ln a lnd with 

adl           justed df 

2.372 1 39.052 .132 

Ba lsed on trimmed mea ln 2.678 1 42 .109 

 
Dalri talbel di altals dalpalt disimpulkaln balhwal nilali sig 0,109  > 0,05 

malkal valrialns dalri daltal dual kelals dinyaltalkaln homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji  hipotesis   dilalkukaln   menggunkaln   teknik   independent   salmpel   test 

Kriterial pengujialn hipotesisnyal aldallalh terimal Ho jikal nilali sig ≤  daln tolalk Ho 

jikal nilali sig  >  dengaln  5% berikut penalfsiraln kriterial pengujialn hipotesis: 

a) Hal : ALdal pengalruh yalng signifikaln model pembelaljalraln problem solving 

berbalsis  educaltive  galmes  halsil  belaljalr  maltemaltikal  Siswal  kelals  III 

sekolalh dalsalr 

b) Ho : Tidalk aldal pengalruh yalng signifikaln model problem solving berbalsis 

educaltive galmes halsil belaljalr siswal maltemaltikal Siswal kelals III sekolalh 

dalsalr. 

Berdalsalrkaln  perhitungaln  uji  hipotesis  yang  telalh  dilalkukaln  menggunalkaln 

SPSS 26 for Windows malkal halsilnyal sebalgali berikut: 

Talbel 5. Halsil Uji Hipotesis 
 

Independent Sa lmples Test 

Levene's Test 

for Equallity of 

Varl       ianl           ces 

   

 

t-test for Equa llity of Mea lns 

 

     
Sig. 

(2- 

tail    led) 

 
Mea ln 

Differe 

nce 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% Confidence 

Intervall          of the 

Difference 

F Sig. t df Lower Upper 
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ha lsil 

bela ljarl  

Equall 

va lria lnces 

asl          sumed 

3.007 .090 4.278 42 .000 18.636 4.356 9.845 27.428 

Equall 

va lrianl           ces not 

asl          sumed 

  4.278 38.102 .000 18.636 4.356 9.818 27.455 

 

DF = ( N - K – I ) 

44 – 1 – 1 = 42 

42 = 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 =1,6811952 
 

Kela ls Ra lta l-ratl        a l  thitung 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpula ln 

Posttes eks 77,72 4.278 1,681 Hipotesis 

Diterimal  Posttest kontrol 59,09   

 
Dalri  daltal  di  altals  paldal  uji  t,  diketalhui  nilali  thitung    yalitu  4.278 

sedalngkaln  nilali  ttalbel  yalitu  1,681  paldal  talralf  signifikaln  5%  dengaln  tingkalt 

kepercalyalaln 95%, ternyaltal thitung  > ttalbel  alrtinyal  aldal dengaln  menggunalkaln 

model  pembelaljalraln  problem  solving  berbalsis  educaltive  galmes  terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln alntalral halsil posttes kelals eksperimen daln posttest 

kelals kontrol. 

 

Pembahasan 

Berdasl         a lrkaln halsil penelitianl  

 
 

menunjukaln balhwal  proses penelitialn 

berlanl             gsung  selamall 3  kalil pertemuanl dikelasl eksperimen  denganl menerapkanll 

model  pembelalja lra ln  problem  solving  berbalsis  educaltive  gaml es  sedanl gkaln  pa lda l 

kelals kontrol berlalngsung seba lnya lk 3 kall        i pertemualn denganl                  menggunakanll metode 

pembelajl        alra ln  konvesionall        .  Tujualn  dalri  penelitia ln  ini  yail        tu  untuk  mengetalhui 

alpa lka lh terdalpatl            pengalruh model pemebelajaranlll  problem solving berbalsis educatl        ive 

ga lmes terhalda lp hasl         il belaljalr maltemaltikal      siswa l       kelals III sekola lh dalsa lr. 

Da lri penelitia ln berda lsa lrka ln tabl             el 4.4 menujukanl bahwall  hasill  belajall                  r siswa l  

kelasl  III  B  sebalgail kelals  eksperimen  ya litu  mengguna lkanl  model  pembelaljalra ln 

problem  solving  berbalsis  educaltive  galmes  menujukaln  nilali  ratl        al-ra lta l             77,72%. 

Bera ldal       palda l      katl        egori sa lnga lt tinggi, seda lngka ln pa ldal       kelasl                 kontrol kelasl                 III AL      yanl             g 
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tidalk diberikaln perlakl             ualn model pembelajl        arl         aln problem solving berbalsis educaltive 

ga lmes da lpalt dilihatl                dalri ta lbel 4.5 menunjukaln balhwal         nilali raltal-ra lta l         halsil belaljalr 

ya litu 59,09 %. 

Da lri  tes  (posttest)  terlihalt  jelasl                    bahwal  l           adall  pengaruhl hasill  belajall                  r  siswa l  

menggunalka ln  model  pembelaljalra ln  problem  solving  berbalsis  educatl       ive  galmes 

denganl yalng tidalk mengguna lkanl  model pembelajl       alra ln, ka lrena l         palda l         pembela ljalra ln 

menggunakl             anl                  model pembelajarall  nl                  problem solving berbasisl  educaltive galmes lebih 

menalrik, pembela lja lra ln lebih efektif dika lrenakl  aln siswa l       lalngsung turun akl tif dall        alm 

menemukanl  permalsa lla lha ln palda l     malteri ya lng ma lmpu menumbuhkanl rasl          a l     ingin talhu 

daln meminimallisir ra lsa l      talkut dallaml  menyaml palika ln pendapl atl  sela lma l      proses belaljalr 

mengaljalr  berla lngsung.  ALpa llalgi  pa ldal             pembelaljalra ln  ini  siswa l             diberikaln  sistem 

pembelajl        alra ln diskusi da ln berkelompok yalng dalpa lt menumbuhkanl kemaml  pua ln daln 

keberalnialn  da lri  siwa l              itu  sendiri  dikalrenakl             anl siswa l              mendapal  tkanll pengalamanlll 

lanl gsung pa lda l      sala lt mengail        tkanl topic danl balcala ln. 

Selalma l         proses  pembelaljalra ln  berla lngsung,bail       k  dallalm  pertemualn  pertalmal 

sa lmapl             ali bertemualn teralkhir terlialt alntusia ls siswa l         dallalm mengikuti pembelaljalraln 

menggunalkanl model  pembelaljalra ln  problem  solving  berbalsis  educaltive  galmes. 

ALka ln  tetalpi  a lgalr  semua l               siswal               ikut  adl             il,  peneliti  memberikanl motivasil  daln 

pengualtaln   denganl calra l                   memberitahl  ukanl kepa ldal                   siswal                   yalng   akl tif   dengaln 

memberikanl nilail tambahanlll  serta l                 dalamll kegiatanll pembelaljalranl  yanl             g   tidakl 

menonton kepalda l       alnalk ya lng alktif salja l. 

Dall        alm   pelalksa lna laln   model   pembelajl       alra ln   problem   solving   berbalsis 

educaltive  galmes.  Model  problem  solving  (Pemecahl  aln  Ma lsall        ahl )  buka ln  ha lnyal 

model  mengalja lr,  tetapl  i  juga l           metode  berpikir  kalrena l           dallalm  pemecahl aln  masl          all       alh 

dalpa lt  menggunalkaln  metode  lalinnya l           yanl             g  dimulail                  denganl mencaril  datall hingga l 

menalrik  kesimpula ln  (ALkba lr,  2020,  p.  91).  Model  problem  solving merupakl            aln 

ra lngka lialn  alktivitasl  pembelaljalra ln  yanl  g  menekalnkaln  kepaldal          proses  penyelesa lialn 

malsa lla lh yalng dihaldalpi secalra l      ilmialh. Siswa l      alktif berpikir, berkomunikalsi, menca lri 

danl  mengolalh dalta,l daln a lkhirnya l     menyimpulkaln. Kemudia ln alktivitals pembelajl        alra ln 

dialra lhka ln  paldal           menyelesa likaln  ma lsall        alh.  Pemecalhaln  malsa llahl dilakukanll dengaln 

menggunalka ln pedekaltaln berpikir seca lra l ilmialh dimalnal dengaln berpikir 
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menggunalka ln metode ilmialh aldall        alh proses berpikir deduktif da ln induktif. Proses 

berpikir ini dilalkukanl  melallui talha lpaln- talhapl aln tertentu daln dida lsarl         kaln pa ldal        datl        al 

daln falkta l          yalng jelals. Model problem solving memberikaln kelualsanl  siswa l         dalamll 

memahl  aml  i  pembelaljarl         aln  yalng  berlalngsung.  Siswa l           dalpalt  memecahl kanl  malsa lla lh 

dallalm  pembelajl       alranl  ya lng  aldal.  Fa lktor  yanl g  mempengalruhi  halsil  belajl        a lr  siswa l  

kalrena l             kuralngnya l            minalt  siswal             terhaldapl pembelajaran.lll Penetapanll model  yanl             g 

disa lmpa likaln merupakl  aln sa lla lh sa ltu yanl g mempenga lruhi hasl          il belaljalr siswa l. Model 

problem solving  juga l          metode pembelalja lra ln  yalng cocok untuk diterapl             kanl karenal  l 

dapl             atl             mengajakll siswa l        berperanl                    aktil f dalal                 ml  proses pembelajal                  rl        an,l danl                    mempunyail  

kelebihanl yalng dalpatl mengembalngkanl kerjal       tim daln kemalmpua ln bekerjal       saml a.l  

Educaltive galmes merupa lkaln sall        alh satl        u medial         pembelalja lranl  yanl g dalpalt 

mendukung   peneralpaln   model   pembelajl        arl        aln   problem   solving   yalng   dimalna l 

educaltive galmes a lda llalh permalinanl  yanl g dira lncalng untuk tujuanl edukalsi da ln da lpalt 

membalntu siswa l        untuk memalhalmi malteri pembela lja lra ln secalra l        lebih menyenalka ln 

daln   bermalkna.l Educatl        ive   galmes   dapl alt   digunalkaln   untuk   mengembanl gka ln 

kemaml  pualn siswa l, menalrik minatl  siswa l         daln calra l         untuk memotivalsi siswa l         untuk 

berpikir kritis sehingga l       mendorong siswa l       mengetahl             ui danl                   menguasal il             keterampil lanl 

-  ketera lmpilanl yanl             g  disajl        ikanl  oleh  guru  dall        aml proses  pembelajalrl  an.l Dalamll 

pembelajl        alra ln  guru  menyertalka ln  permalinaln  ya lng  bermalnfalalt  da ln  sesuail                 denganl 

pembelaljalra ln  ya lng  diberikaln  pa lda l          sa lalt  itu,  sehingga l           semual           alnggotal          kelompok 

dapl  alt  mengualsail  matl        eri  denganl balik.  Danl  secarl         al            tidalk  la lngsung  kemalmpualn 

berpikir  siswa l            alka ln  muncul  untuk  memikirkaln  pemecalhanl  malsa llahl yanl             g  telahl 

diberikanl , sehingga l       siswa l       lebih alntusiasl  dallalm mengikuti pembelaljalra ln. 

Hasl          il penelitialn berdalsa lrkaln talbel menunjukaln halsil tes a lkhir 

menggunakl             anl                   SPSS 26 seperti yanl             g telahl                   diuraikl                   a ln padall pembahasall nl                   sebelumnya l 

diketalhui ba lhwal         nilali t-hitung > t-talbel. Makl             al         t-hitung   sebesarl                4,278 danl                     t-tabell 

sebesa lr 1,681. Ha lsil ini menya ltalka ln balhw, hipotesis nol (Ho) di tolakl                  danl                  hipotesis 

allternaltive  (Ha l)  diterima l.  Ma lka l          dalpalt  disimpulkaln  ba lhwal           adl             al           pengarul h  model 

pembelaljalra ln  problem  solving  berbalsis  educaltive  gaml 

maltemaltikal       siswa l       kelals III sekola lh da lsa lr. 

es  terha lda lp  halsil  belajl        alr 
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Penelitianl                   yanl             g mendukung terkalit tentanl             g pengarl        uh model pembelajaranlll 

problem  solving  berbasl          is  educatl        ive  gaml                  es  dia lntaranll ya l              yail        tu  penelitia ln  yalng 

dilakl             ukanl                 oleh ALw Praba ll  ndaril                    & R Gunalwan,l  (2022)  denganl                 judul pengarul  h model 

pembelaljarl         anl cooperaltive  lealrning  tipe  problem  solving  terha ldapl halsil  bela ljalr 

matl        ematl        ikal         siswa l         kelals III SDN Srengseng Sa lwa lh 04 Ja lkalrtal         Selaltaln ya litu palda l 

penelitialnnyal        mengguna lkaln sa lmpel  seba lnyakl  62 siswa l        yalng diaml bil seca lra l       alcalk 

seda lngka ln  penelitialn  sa lya l          menggunakl             anl  sampell  sebanl             yakl 44  siswa.l                Setelahl itu 

halsil hipotesis diperoleh t-hitung 2.118 danl                 t-talbel 1.999 sedalngkaln penelitialn sa lya l 

t-hitung  sebesa lr 2,266 danl                  t-talbel sebesa lr 1,681, da lri kedua l       peneliti ini sa lma-l         sa lmal 

berpengalruh sehingga l      penelitialn ini sejall        aln dengaln penelitianl                   sebelumnya.l 

Penelitianl berikutnya l              yalng dilakl ukaln oleh  Dona l        ALnisa l       Putri (2022) ya lng 

berjudul  ”Pengalruh  Metode  Problem  Solving  terhadl             apl  halsil  belajl        arl                   IPAL          siswa l  

kelasl  V  SDN  17  Pa llembalng  yail        tu  paldal              penelitianl nyal             menggunalka ln  sa lmpel 

sebanl  yalk   52   siswa l                   ya lng   dialmbil   secarl         al                  acl a lk   sedanl gkanl penelitialn   sa lyal 

menggunalka ln sa lmpel sebalnyakl 44 siswa.l  Setelalh itu halsil hipotesis diperoleh t- 

hitung 5,273 danl t-talbel 1,675 sedalngkanl  penelitianl sa lya l         t-hitung   sebesa lr 2,266 

danl  t-talbel sebesa lr 1,681, da lri kedua l       peneliti ini salma l-saml  a l      berpengarl         uh sehingga l 

penelitianl ini seja llaln dengaln penelitianl  sebelumnyal 

 

KESIMPULAN 

Berdasl         a lrkaln hasl          il tes serta l         pembalhasl          anl ma lkal         dalpatl 

 
 

disimpulka ln terdapl 

 
 

alt 

pengalruh  pa lda l            model  pembelaljalra ln  problem  solving  berba lsis  educaltive  gaml                   es 

terhadl  a lp halsil bela lja lr ma ltematl        ika l     siswal      kelals III sekola lh dalsa lr. Dimanl  a l     siswa l      kelals 

eksperimen berjumlalh 22 siswa l        daln siswa l        kelals kontrol berjumlahl                   22 siswa.l              Daril  

halsil tes a lkhir padl             al       kelasl                eksperimen diperoleh nilail             ratl       al-rata ll  77,72 danl                   padall kelasl 

kontrol  diperoleh  nilali  ra lta-l         ralta l           yalitu  59,09  .Ma lka l            diuji  dengaln  uji-t  ya litu  uji 

hipotesis ya lng malnal    di diketalhui ba lhwal      nilail thitung sebesarl  4.278 menunjukkanl  nilali 

ya lng lebih tinggi darl         i nilali ttalbel 1,681 sehingga l     Ho ditolakl danl  Ha l          diterima,l  dalri hasl          il 

hitung uji t tersebut ma lkal        ditalrik kesimpulaln sehingga l         dalpalt disimpulkanl                     bahwl  a l 

nilali  Hal            diterimal           danl  Ho  ditolakl  artinl yal            adall pengaruhl yanl             g  signifika ln  model 
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pembelaljalra ln  problem  solving  berbalsis  educaltive  gaml 

maltemaltikal       siswa l       kelals III sekola lh da lsa lr. 

es  terhadl  alp  ha lsil  bela ljalr 
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